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1.1 Latar Belakang
Pergeseran isu dalam hubungan internasional ditandai dengan berakhimya
Perang Dingin. dimana sebelumnya isu-iswhubungan internasional lebih berfokus
pada isu figh-politics ]'ﬂll'll mmg:nh]luh =u puhtlk dan keamunan, dimana isu
tersebut bergeser ke sy low-politics yaitu: w]l pada isu HAM. ekonomi,
lingkungan dan lainmya. Mﬁt‘hﬁl 2005). Isu lingkungon sebagai salah
satunya isu sampah laut, memunculkan sebuah nncam vang membuat beberapa
mmlgnn internasional mulai terjun dalam penyelessian isu sampah faut.
.mn.hi dori NGO, organisasi internasional, matqmm Marine debris ptag
laut merupakan isu kompleks yang mengancam kesmanan  manusia
mﬂmh:ﬂﬂxs ekosistem lout yang tercemar mulai dari mrnmhiﬂlng.:lhr]lul
dan juga makhlik hidup di lmut. Diperkirakan lebih dari 10 juta lnﬂih‘hhhﬂnkhu
di loot setiap tahunnya (Lin, 2012). Terdspal beberapa peristiwn yang
mmhﬁklﬁmﬁn}'a pencemaran lout yang mengancam-keamanan manusia, yaitu
pada tahun 2018 ditemukan paus pilot di Thailand yang didislam perutmys termuat
pnﬂugan plusl:lc seherat 8 Iu]ugmm Bebempﬂ pantummmﬁ.lmpen{:mm&n

m hwpﬂ!ﬁm ml';‘_ dan Pﬁnct.ml‘iml&h minyak hitam yang
dibuang kapal asing di Bitan, Indonesia pada tahun 2022, Hal tersebut hanya
contoh kecil dari serangkaian dampak destrukiif diri sampah plastic terhadap

ekosistemn laut

Sumber pencemaran sampah laut berasal dar sampah darat, pembuangan
limbah (dsmping). adanya eksplorasi, eksploitasi, dan juga pencemaran dari kapal
{Sheavly, 2005). Selain itu sampah lout jugs menghasilkan dampak negatif bagi
keadann lingkungan, ekonomi, budava, dan keschatan serla keselamatan bagi
manusia. Dimona sampah sendiri dapat disalah artikan sebapai makanan oleh
hewan laut sehingga menimbulkan beberapa masaloh barn mulai dan kesehatan,



kematian biota laut hingga kepunahan biota laut. Dari segi ekonomi, sampah laut
dapat menurunksn kualitas pendapatan pariwisata suatu kawasan, dimana dengan
adanya sampah laut di pesisir pantai dapat mempengaruhi nilai estetika sehingga
tidak dituju oleh para wisatawan (Ifiguez.2016) . Dalam keschatan serta
keselamatan manusia pun sampah  lout membuat beberaps  spesies ikan
mengandung mikroplastik dan juga limbah vang dibuang oleh suatu perusshaan
atoupun kapal asing dapat mengokibatkan pencemaran air. Adanys sumber
pencemaran yangm luas m&m pmﬂ]uﬁndaiam isu sampah laut tidak
nmud.upadmuiﬁik temu nmwﬁqp] Mdgmﬁl:drh

Bmp&h |out merupakon masalah lintas tﬂlﬂ- mh'mggt membutuhkan
eberapa kerjasmma antar sktor hubungan intemasional dalim menangani
permasalahan ini, khususnya organisasi mtemasihul]- Hw di kawasan
Asia Tenggara menjadi salah satu kswasan yang paling mmmhﬂng
sampah lauf yaitu Vietnam. Thailand, Indonesin, dan Filipina {mmm B).
Dengan adanya hal tersebut ASEAN turut terjun dalam menangan mﬁhnﬂ
i ABE&H m-:mpﬂkm isu sampah laut sebagai permasalahan 3‘:513’&5:&]
transhorder, sehingga membutubkan kerja soma kuwasan. dnlnm mengatasinya
(ASEAN, 2019). Sejak tabun 1981 ASEAN sudah memperhatikan perlindungan
1n#mmm hidup serta ASEAN juga memulai knjyﬂm dalam penanganan
pemllhnmb laut, lhm.tﬂ.pi sampah laut ch Klwns.m Asia Tenggara

Perjanjian dan konvensi lingkungan memiliki dus dimensi, vaitu a)
Peganjian atau konvensi yang ferdivi dar wim yang berkaitan dengan
pelestarian serta perfindungan lingkungan atau alam. b) Perjanjian lingkungan
yang terkait dengan perdagangan (frade and envirenmental linkage). hal tersebut

berkaitan dengan bagaimana standarisasi uniuk proses dan manajemen produk.
yang dapat mempengaruhi biaya produksi, daya saing dan volume perdagangan
antar negara (UN-ESCAP, 1999), Keadsan dua dimensi imi sering terkait, yang
mengakibatkan negosiasi internasional dalam permasalaban lingkungan tidak
mudah dikarenakan latar belakang permasalahan lingkungan terdapat sebuah
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kepentingan tertentu yang menjodikannya kian kompleks untuk dipecahkan.
Sehingga memunculkan ketidakselarasan untuk mencapai kepentingan lingkungan
yang ada, dalam hal ini sampah laut termasuk permasalahsn lingkungan yang
melibathan dua dimensi. sehingga dibalik masalah sampah last masih ada
kepentingan-kepentingan dibelakangnya.

Komitmen untuk mengatasi permasalahan sampah laut oleh ASEAN
dimulai pada tahun 2007 dengan dﬂaﬁm Konferensi ASEAN tentang
Pengurangan ﬁﬂlqﬂl Laut-di Kawssan ASEAN, di Phuket. Thailand
(ASEAN 2047). Untuk menindaklanjuti hal tersebut dikembangkanlah ASEAN
Framewark ef Action on Marine Detois pada Pertemuan Khm*’l"mgkm Menteri
ASEAN tentang Sampah Laut 2019 di Bangkok, Thailand. Kerangka Framewark
qr.mm an Marine Debrix berisi empat prioritas utama, yaitu: a) Perencanaan

serta dukungan kebijskan, b) Riset, inovosi. dan pemingkatan lmms €)
kesadaran publik, pendidikan, dan penjangkaunn. d) Keterlibatan sektor swasta
(ASEAN, 2019). Dimana di setiap area prioritas dalam rezim \ingkungan ini
ﬁdngt;thhh;ﬂ.em kegfutan yang akan lebih baik lagi mhlkdﬂ:mnbmghn dan
.ﬁhkuhniﬂﬁm‘as: lebih lanjut di kawasan ASEAN ml.upm mitra kerjasama
negarn anggota dalam penyelesdian sampah laut, s keberhasilan dari
Am Framework af Action on Marine Debris ini my: ﬁhltnptnt, “mengingnat
mhﬂﬂm krusialnya masalah sampah laut dio Asis Tenggara Dalam
pencrpannya, keberhasilan petjanjion ini bergantung pada partisipasi dan
kepatuhan deri negara anggots ASEAN. ferutama negara-negara  vang
mienyumbang sebagian besar sampah faut d.].lm'rm.ﬁﬂn Tenggara.

Indonesia merupakan salah satn snggota ASEAN yang menghasilkan
sampah laut, dimana Indonesia berada di peringkat kedua setelah China serta pada
tahun 2010 Indonesiz menghasilkan 322 ton, dengan adanva pertumbuhan
pendudukan dan laju wrbanisasi yang ada permasalaban isw sampah laut akan
semakin memperburuk keadaon ekosistem faut maupun keamanan manuwsia yang
ada di Indonesia (World Bank. 2018). Sehinggs dengan adanya keamanan yang
mengancam Indonesia mulai mengupayakan penyelesaian sampah laut secora

mandir dan juga melakukan beberapa kerjasama untuk mengatasi permasalahan



tersebut. mulai bergabung dengan Coerdinating Body on the Seay of Easi Asia
(COBSEA), membangun Regional Capacity Center for Clean seax (RC35) di bali,
memulai Rencana Aksi Nasional dolam pensnganan sampah laut dimula dan
tahun 2(19-2025 dan juga memiliki komitmen dalam penanganan sampah plastie
di laut. Sebagai salah satu snggota ASEAN Indonesia juga bergabung dalam rezim
lingkungan ASEAN Framework aof Action an Marine Debris, akan tetapi berbagai
upaya yang dilakukan Indonesia tiddk m@has:]kan hasil yang signifikan.
Berangkat dari tidak adanya ha&imﬂmﬁﬁa tﬁiﬂdﬂp upaya ].r:mg dilakukan
Indonesia, penulis mgin mengunalisis

ASEAN Framework f-‘m o H.‘ﬂnnr Debris,. dﬂfﬂm mguku: tingkat
kepatuban negars anggota terhadap suatu rezim, M‘mberﬁn pemahaman
Hlﬁﬁl haik terhadap sejaih mzna mgma—nepﬂwwlun kewajiban
yang ditetapkan oleh rezim. Sehingga dopat memberikan Informasi Sejauh mana
Indanesia ﬂﬁm meratifikasi ASEAN Framevwork af Action m#ﬂﬁwﬂnﬁrﬁ.

1.2 Pertanyaan Riset/ Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang menganalisis isu sampah laul serta
"@l}n—w ‘dalam  penyelesaian permasalahan i yang dinkur dengan
wakan alat analisis berupa tingkat kepatuhan negara Indonesia terhadap
r&m lingkungan ASEAN dalam pemngamm sampah laut.  Sehingga
memwhn pertanyaan penelitian “Bagaimana 'Enghl{ ﬁt-pnmhm Indonesia
mﬂmﬁpm W :E‘f_.\_tq'_m.rr an ngﬂu' .eru- dalam menangani
permasalahan ssmpah laut?”

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan
& Untuk menjelaskan terbentuknya program ASEAN Framework af
Aetion on Mavine Defris dalam penangansn ssmpah lout di kawasan
Asin Tenggara.
b. Untuk menjelaskan posisi Indonesia sebagai pengusul utama

rezim lingkungan dalam menangani permasalahan sampah laut.



¢ Untuk mengetahui dan juga menganalisis tingkat kepatuhan
Indonesia lethadap rezim lingkungan ASEAN Framework of Action
o Muarine Debiris.
1.3.2 Manfaat
Penelitian inl bermanfaat untuk membuka lembaran lebih luas bagi
peneliti hubungan  imternasional  dalam  mempelajani  permasalahan
lingkungan yang diangkat yaitu ist sampah laut, tingkat kepatuhan Indonesia
terhadap rezim lingkungan ASEAN, Memberikan informasi terkait
lingkungan maupun ekosistem laut yang memiliki gangguan dikarenakan
ndmynﬂmpuh lw:t, dmpga pmehl.lm m he.mmnﬁﬂ .ﬁhﬂgm tolak wkur
atau referensi pengambilar
bermanfisst bagi penulis untuk mzmnglmﬁmw&lam melakukan
analisis serta meningkatkan kesadaran akan adanya ancaman keamanan vang
muncul dani sampah k.
1.4 Slstematika Penullsan
Penelitian yang berjudul “Analisis Tingkat Kepatuhan Indonesia terhadap

hryl Iu.ﬁs imiah 1sh1psu dengan sistematika mbﬂgﬁihﬁﬁnﬂ:

1.4.1 Bab 1 nmp.lkunpmd&huiuan yang mdﬁpﬂilﬂﬁ‘behhg rumusan
mhh, fujuan, manfist dan sistematika pemh dari judul
penelitian “Tingkat Kepatuhan Indonesia terhadap ASEAN
Framewark of Action an Marine Debris dalam Menangani
Permasalahan Sampah Lamt™

1.4.2 Bab [] merupakan landasan teoritis dan juga penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan kepatuhan Indonesia terhadap peraturan ASEAN
Framework of Action on Marine Debris dan juga penerapan
kebijakannya di Indonesia.

1.4.3 Bab Il Metodologi Penelitian, berisi tentang cara ilmiah atau metode
penelitizn dalam menemukan data-data untuk menjawab pertanynan
penelitian  tingkat kepatuhan Indonesia  terhadap ASEAN



Framework of Action on Marine Debris dalam menangani
1.44 Bab IV Hasil dan Pembahasan, akan memaparkan terbentuknya
ASEAN Framework of Action on Marine Debris sebagai rezim
mm&ﬁﬁnTmmmmMm
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